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ABSTRAK 

Hiperbilirubinemia merupakan kondisi peningkatan kadar bilirubin dalam darah yang sering 

terjadi pada periode neonatal. Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), yaitu bayi 

dengan berat lahir < 2.500 gram, memiliki risiko lebih tinggi mengalami hiperbilirubinemia 

akibat imaturitas fungsi hati dalam proses konjugasi bilirubin. Jika tidak ditangani, kondisi ini 

dapat menyebabkan komplikasi serius seperti kernikterus hingga kematian.. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui Hubungan Bayi Berat Lahir Rendah dengan Kejadian Hiperbilirubinemia 

di Ruang Perinatologi Rumah Sakit Paru Jember. Penelitian ini menggunakan desain analitik 

korelasional dengan pendekatan Cross-Sectional Retrospektif. Data diperoleh melalui rekam 

medis bayi usia 0-28 hari yang dirawat di Ruang Perinatologi Rumah Sakit Paru Jember 

periode Januari–Desember 2025 dengan jumlah sampel sebanyak 103 Pasien bayi yang diambil 

menggunakan tehnik Total sampling kemudian dianalisis dengan uji statistik Pearson chi-

square  dan Odds Ratio. Hasil penelitian diperoleh p value = 0,0051, Karena p < 0,05, maka 

terdapat hubungan yang bermakna antara BBLR dengan kejadian hiperbilirubinemia. di Ruang 

Perinatologi Rumah Sakit Paru Jember.  Nilai OR 3,4 artinya Bayi BBLR memiliki peluang 

3,4 kali lebih besar mengalami hiperbilirubinemia dibanding bayi normal. Kesimpulan 

penelitian ini ialah Terdapat hubungan signifikan antara bayi berat lahir rendah dengan 

kejadian hiperbilirubinemia. Bayi BBLR lebih rentan mengalami peningkatan kadar bilirubin 

akibat ketidakmatangan fungsi hati.. Hasil penelitian ini akan dipublikasikan ke jurnal nasional. 

Kata kunci: BBLR, Hiperbilirubinemia, Neonatus. 
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